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ABSTRACT
Convergence of Communications and Information Teldyy support the realization of the
information society as planned by WSIS signatoriesjuding Indonesia. WSIS planned the
realization of ICT literacy at 50% of the world pdation by 2015 and 100% by 2025. This paper will
present the results of research about computeralite in rural coastal communities. The research
location selection was related to an attempt to endlem as part of the global information society.
This study was based on positivistic paradigm withntitative approach through survey methods in
the province of DKI Jakarta, Bangka Belitung, arehBkulu. The results of this study can be stated as
follows. Minor variables indicate that respondetdsad to have computer independent literacy skills.
But particularly, it appears that the respondemtgtie coastal village of Bengkulu is far superioart
other locations. Overall analysis of computer l#gey showed that respondents who were more self-
sufficient ability already prevalent in Bengkulathtwo other locations. The same symptoms appears
when it is viewed on the respondents who haveeitsntained, Bengkulu province was also seen
far less than other two locations, especially BangRelitung province which dominated by
respondents that are not self-sufficient.

Key words: Literacy; I nformation Communication Technology; Rural Coastal Communities.

ABSTRAK

Konvergensi Teknologi Komunikasi dan Informasi mgkuhg upaya mewujudkan masyarakat
informasi (sesuatu yang dicanangkan negara peramvgdat WSIS termasuk Indonesia). WSIS
menyanangkan, terwujudnya ICT literasi pada 50%dpéduok dunia pada tahun 2015 dan 100% pada
tahun 2025. Tulisan ini akan memaparkan hasil jt@eltentang tingkat literasi komputer di
lingkungan masyarakat pedesaan pantai. Pemililaasilgenelitian ini terkait dengan upaya untuk
menjadikannya sebagai bagian dari masyarakat if@irnglobal. Penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan paradigma positivistik dengan pendekatantitatif melalui metode survey di provinsi
DKI Jakarta, Bangka Belitung dan Provinsi Bengktdasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai
berikut. Variabel minor menunjukkan bahwa literd@mputer responden cenderung memiliki
kemampuan yang sifatnya mandiri. Namun secara khtesapak bahwa responden di desa pantai
Bengkulu itu jauh lebih unggul jika dibandingkanadiokasi lainnya. Analisis secara keseluruhan
terhadap fenomena literasi komputer menunjukkanvbhalesponden yang kemampuannya sudah
mandiri itu lebih menonjol terjadi di lokasi Bendlyika dibandingkan dengan dua lokasi lainnya
Gejala yang cenderung sama juga tampak jika ditipgda kalangan responden yang belum mandiri.
Lokasi Bengkulu itu juga terlihat jauh lebih setlikka dibandingkan dengan dua lokasi lainnya,
terutama dengan lokasi Bangka Belitung yang dominespondennya memang dari kalangan
responden yang belum mandiri.

Kata-kata Kunci: Literasi; TIK; Masyarakat Pedesaan Pantai.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Revolusi digital yang berkembang dengan pesat sdateilah mengondisikan bagi terjadinya

modernisasi dalam pertukaran informasi, data daggt@huan di setiap lapisan masyarakat dunia.
Modernisasi yang dalam implementasinya lebih laziikenal terfasilitasi karena kemampuan
konvergensi Teknologi Komunikasi dan Informasi (Tlfhternet) itu. Dengan demikian ini menjadi
penunjang positip bagi upaya mewujudkan masyarat@imasi (nformation society

Menyadari pentingnya peran TIK bagi perwujudan ragskat informasi itu, UNESCO

melalui WSIS telah mendorong berbagai negara uségiera berkomitmen menciptakiafiormation
society Melalui dua pertemuan yang diselenggarakan W8iISWiss dan Tunisia) akhirnya beratus
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negara, termasuk Indonesia pun berkomitmen mediglkiarasi WSIS untuk menciptakan masyarakat
informasi.

Dari dua pertemuan itu dicanangkan, terwujudnyall@facy (kemampuan TIK) pada 50 %
penduduk dunia pada tahun 2015 dan 100% pada 28It Untuk efektifitas perwujudan komitment
dimaksud, maka semua negara anggota yang hadm g@&demuan menuangkannya ke dalam bentuk
Plan of Action WSISAda sepuluh komitmen yang dituangkan dal@ran of Action WSI$ersebut.
Kesepuluh komitmen itu terdiri dari: a. Menghubuagkdesa-desa dengan TIK dan mendirikan
tempat-tempat akses komunitas; b. Menghubungkaversiias, perguruan tinggi, sekolah-sekolah
menengah dan sekolah dasar dengan TIK; c. Menglgkbnrpusat-pusat ilmiah dan peneliti dengan
TIK; d. Menghubungkan perpustakaan umum, pusatdeman, kantor pos dan kantor arsip dengan
TIK; e. Menghubungkan pusat kesehatan dan rumait dekgan TIK; f. Menghubungkan semua
instansi pemerintah lokal dan pusat serta mendirikabsite dan alamt e-mail,g. Menghubungkan
semua kurikulum sekolah dasar dan menengah dalamem#hi tantangan-tantangan masyarakat
informasi, dengan memperhitungkan keadaan nasitndlintuk memastikan bahwa semua produk
dunia memakai akses terhadap jasa televisi dao;radintuk mendorong perkembangan kontent dan
untuk menempatkan kondisi-kondisi teknis dalam apayntuk memudahkan keberadaan dan
penggunaan semua bahasa dunia di internet; dantyjkUnemastikan bahwa lebih dari setengah
penduduk dunia memiliki akses terhadap TIK dalamagkauan mereka.

Dengan sepuluh komitmen yang tertuang dallan of Action WSI$adi, maka Indonesia
sebagai salah satu negara pembuat komitmen, mengakiewajiban untuk mewujudkannya demi
perwujudan masyarakat informasi di Indonesia. Tiertangan pengertian ini, maka dalam upaya
mengetahui implementasinya, kiranya pelaksanaaaglifan menjadi perlu untuk dilakukan.
Identifikasi Masalah

Fenomena kehadiran teknologi informasi dan komwikeaca: TIK atauCT) di tengah-
tengah kehidupan masyarakat, dari beberapa literdiketahuai telah banyak berperan dalam
meningkatkan kualitas peradaban umat manusia,atesutdalam hubungannya dengan aktifitas
kehidupan di bidang komunikasi dan informasi. Tetepgramofon, film, video, radio dan televisi,
kiranya menjadi contoh wujud produk ICT yang dulegitu besar perannya dalam keseharian
kehidupan masyarakat. Namun, wujud produk ICT tersemenjadi kuno atawld ICT* ketika
perkembangan IPTEK yang pesat dan canggih berasiujudkan produkCT modern yang mampu
melakukan revolusi digitahelalui medium internet, sebuah teknologi yangntisipertama kali oleh
kalangan militer Amerika Serikat pada tahun 60-an.

Dengan kemampuan teknologi ini dalam hal fasilidifitas komunikasi dan informasi,
dengan mana sangat jauh berbeda dengan kemammauiydliki oleh medium konvensional yang
ada sebelumnya, menjadikannya sebagai masalah imerleh banyak kalangan. Dari kalangan
akademisi misalnya, maka dengan berangkat darinfena kehidupan masyarakat di Amerika Serikat
dalam kaitanICT, Bell melalui bukunyalThe Coming of Postindustrial Societ¥973), menyebut
masyarakat yang demikian dengan masyarakat pass#indemunculan masyarakat yang demikian
kata Bell akan mencakup terjadinya suatu transfertmesar dalam dasar masyarakat. Masyarakat ini
berbeda dengan masyarakat industri yang bertumpga parta benda,di mana lebih menekankan
pengetahun, khususnya pengetahuan teoritis. Seteghiahan pada dan dalam hubungan dengan
perubahan itu, masyarakat pasca industri membatu uenekanan baru kepada waktu luang. Orang
memperoleh bentuk-bentuk pendidikan yang maju bgkgmnuntuk kegunaan sosial yang penting, tapi
juga untuk peningkatan kesenangan dan intelekBaaiderson 1991, 606) .

! New ICTs: Computers, satellites, wireless one-om-communications (including mobile phones), thertet, e-mail and multimedia
generally fall into the New ICT category. The cqisebehind these technologies are not particuladyy, but the common and inexpensive
use of them is what makes them new. Most of thadeyirtually all new versions of them, are baseddgital communications; Old ICTs:
Radio, television, land-line telephones and telpbréall into the Old ICTcategory. They have beemeiasonably common use throughout
much of the world formany decades. Traditionalhgse technologies have used analog transmissidmitpees,although they too are
migrating to the now less expensive digital forrealy/ Old ICTs: Newspapers, books and librariesifatb this category. They have been in
common use for several hundred yed@bayelu A., Elijah dan Ogunlade, I. ,“Analysis thie uses of information and communication
technology for gender empowerment and sustainablesrfy alleviation in Nigeria”, dalam Internationfdurnal of education and
development using ICT ; Vol 2 (3) 2006. taken on réha 31, 07 by hasyim ali imran; in:
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id=1728lout=html.

2 The digital revolution, fired by the engines ofolmhation and Communication Technologies, has furstdatly changed the way people
think, behave, communicate, work and earn the#liliod. It has forged new ways to create knowle@decate people and disseminate
information. It has restructured the way the woelshducts economic and business practices, runsrgments and engages politically. It
has provided for the speedy delivery of humanitaga and healthcare, and a new vision for envirental protection. It has even created
new avenues for entertainment and leisure (ITU 20@&lamBill Martin, dalam “The Information Society and tigital Divide: Some
North-South comparisons”, dalam, international falof education and development using ICT ; Vdl)Q005. taken on March, 31, 07 by
hasyim ali imran; in: http://ijedict.dec.uwi.edugwarticle. php?id=128&layout=html.
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Menurut Sanderson, pasca publikasi opini Bell noelatkunya tadi, ungkapan masyarakat
pasca industri jadi sering dimunculkan dan diterolatam sejumlah buku teks sosiologi dan karya-
karya lainnya. Sejalan dengan terus berkembang#@ya seiring itu pula peristilahan terhadap
masyarakat pasca industri yang disebut Bell tadistenengalami perubahan dan penambahan jumlah
konsep. Diantaranya ada yang mengkonseptualisingygadipost-moderrsociety knowledge society,
Telematic Society, Information Revolutiarfprmational capitalism, transnational network dghsm,
knowledge industrgan network societyNamun, sebagaimana telah dibahas sebelumnya pagiknb
awal, ini semua dimaksudkan untuk menunjukkan fesr@ankemasyarakatan dalam kaité®ir
sebagaimana dimaksudkan dalam pengertian kanfemation societynenurut WSIS.

Dalam perkembangannya, kons&pl' yang sebelumnya hanya dikenal akrab di kalangan
negara-negara Utara yang memang telah mendahgkifdae awal pertumbuhan dan perkembangan
ICT, karena kemampuannya dalam melakukiagital revolution menyebabkannya jadi dipandang
sebagai enabler utama dalam upaya mencerdaskan, meningkatkan késgjan, mengurangi
kemiskinan dan mengurangi keterisolasian antamsesaasyarakat durfiaSebagaenabler utama,

ICT karenanya menjadi problem utama bagi kebanyakaaraggegara Selatan yang umumnya masih
tergolong sebagaieveloping countnatau developed countryini terutama ketika kepentingd@T
enablingtadi dikaitkan dengan konsépformation societyyang oleh 178 negara dalam pertemuan
WSIS di Jenewa dan Tunis memang disepakati uniydéraaliwujudkan dengan cara mengkoneksiasi
50 % masyarakat dunia pada 2015 dan 100 % pada 2025

Mengenai kepentingalCT enablingdalam proses mewujudkamformation societysendiri,
berdasarkan literatur diketahui telah banyak meatdapngakuan berbagai kalangan yang memandang
positif terhadagdCT. Menurut McNamara (2000)CT dapat berperan sebagai hal yang menentukan
dalam menopang pembangunan individu, masyarakabaagsa. Sementara menuDgclaration of
Principles WSIS (2003)ICT dinilai sangat penting dalam pengembangan ageraan&ICTs
diantaranaya dapat digunakan dalam admisitrasiqudi$nis, pendidikan, kesehatan dan lingkungan.

Lebih khusus lagi, diantaranylCT juga disebutkan dapat berperan dalam membantu
pengurangan kemiskinan (Duncombe. 2001), dan mdugzerpeluang pembangunan ekonomi
(Prosser. 1997). Dengan pemanfaal@Y, menurut Ellis (2000),akses terhadap informasi
menyediakan kesempatan bagi orang untuk melakuiatuksi, terlibat dalam pasar tenaga
kerja, dan berpartisipasi dalam pertukaran yangtrsifi timbal balik dengan orang lain
Sebuah studi terbaru menemukan bahwa adanya subtindan di antarakses ke ponsel dan
pertumbuhan ekonomi, dengan dampak yang lebihfiigniterjadi di negara berkembang
ketimbang dampak yang terjadi di negara-negara (Wéauerman et.al. 2005).

Meskipun begitu, sehubungan pengalaman masyarakagdra-negara Utara dan Selatan di
bidang fase perkembang8®T memiliki perbedaan besar, per&T sebagaenablertadi justru kerap
menjadi persoalan yang mendapat perhatian beska lsstmua negara tanpa dikotomi Utara-Selatan,
dipersamakan dalam upaya mewujudkan targetmation societyang nota bene diyakini pula oleh
semua negara yang tergabung dalam WSIS sebagaijudriarenalCT sebagaienabler utama.
Persoalan-persoalan sepéiitiital divide yakni suatu ‘situasi yang ditandai oleh adanyarjg dalam
mengakses atau menggunakan peralBZdn (Campbell. 2001), karenanya menjadi persoalaiuser
bagi kebanyakan negara-negdevelopingdandeveloped countrie®igital divide ini sendiri, selain
diidentifikasi muncul karena adanya keterbatasaik fiCT deviceyang menyebabkan tidak ter-
networkingnya masyarakat, juga disinyalir karena berkaitangdnfactor human resourcelserupa
ICT illiterate”.

Menyimak factodCT literacy mengindikasikan sebaganablerlain yang menentukan dalam
memaksimalkan peranCT dalam membawa masyarakat menuju masyarakat ingprnmaaka
mempelajariCT Literacymasyarakat pedesaan Indonesia yang disinyalin lebarthe gap of digital
divide-nya® dibandingkan dengan masyarakat perkotaan, kiramgmjadi penting untuk dilakukan,
terutama dalam kaitannya dengan upaya memahamlah&s@ging the rural— urban divide

% Terkait dengan ini, sebagamnablerICT dinilai dapat memainkan peran sangat besandahempercepat proses globalisasi dan menjadikan
ekonomi dunia lebih terpadu (Odedra-Straub & Stra@®5).Information technologies play a part in developmevith modernization, it
can be seen as a potential means to close the gam@ nations (Goldstei& O'Connor 2000); with globalization, it is vieweas an
important component for nations to participatehi@ €conomic process (Odedra-Straub & Straub 198RRJ2001)., dalam: ?

4 Terkait dengan factdruman resourceisii, sebagai mana dikutip Alampay, beberapa pirebéndapat: 1$trategies for using ICTs should
therefore consider their fit in the global and lbcantext(Volkow 1995). 2)It also implies the need for innovative public pms to make
sure that technologies are not only tools for pesg, but are also socially inclusiggNDP 2001, Labelle 2005).

® Karena seperti disebutkan APJII, warnet di Ind@ngang jumlahnya hingga 2004 hanya 4500 itu, seymdaru tersebar di perkotaan.
Sebaran di wilayah pedesaan, sesuai komitmen dalgis 2003, baru akan dicapai pada 2015. Meskipunilkien, dalam menuju target
tahun tersebut, upaya menjadikan masyarakat dés@aiebagian dari masyarakat informasi melalui pgkat ICT seperti internet pada
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Upaya menjadikan masyarakat pedesaan untuk meajadik sebagai bagian dari
Masyarakat Informasi global telah menjadi probldragi banyak negara di dunia, terutama pada
negara-negara Selatan seperti Indonesia, yanghhersagara-negara peserta WSIS lainnya, memang
telah sepakat untuk segera mengatasi problem dudakakni cenderung menyangkut persoalan
digital divide

Persoalarigital divide memiliki dimensinya sendiri pada setiap negaradaRegara-negara
Eropa, kesenjangan itu antara lain berupa: 1)mgaa-tintangan sosial penduduk pedesaan terhadap
informasi, fasilitas pendidikan, kesehatan dan dayalayanan sosial, dan lain-lain ; 2) hambatan-
hambatan informast dalam situasi terakhir di banyak daerah pedesaanfakilitas-fasilitas yang
mereka miliki tidak memungkinkan mereka bagi "outarld - other areas, urban centres or other
states - rural tourism, local products etc. Padsare Selatan seperti Nigeria, kesenjangan digital i
jumlahnya mencapai 14 dimensi, diantaranya meny#ng&al ketersediaan layanan fasilii&s,
peluang untuk belajar dan menggunakan media badaya, kesadaran, sikap, dan ketidakmampuan
(Elijah 2006).

Menyangkut Indonesia sendiri, menurut data re¥arld International User statistics
hingga 10 Maret 2007, jumlah penetrasi internetbgeu mencapai 8 % dari total populasi bangsa
Indonesia. Dengan kata lain, baru 1,6 % dari pgpplengguna internet dunia. Dari jumlah ini, sejala
dengarteledensitydi desa Indonesia lebih tinggi (0,2 %) dari padkata (11-25 %) (Leksono 2008),
maka ini menjadi indikasi kalau pengguna interietesa itu jauh lebih sedikit jumlahnya dari pada d
kota.

Selain faktor ketersediaan infra struktur, ada beghee indikasi lain yang menyebabkan
tingginya tingkatdigital divide masyarakat di pedesaan Indonesia. Beberapa diaptarberkaitan
dengan "kemampuan ekonomi masyarakat yang beluim, pagbi tarifbroadbandinternet kita 45 kali
lebih mahal dibandingkan dengan negara-negara. ldiefmasuk pula menyangkut soal minimnya
SDM, bahkan, pegawai pemerintah yang tahu intem&s$ih sedikit jumlahnya (Leksono 2007).
Menurutindonesia Internet Research Cen(dRC), hal yang nota bene berkaitan dengan seahbi
ICT masyarakat ini, ada kaitannya dengan tingkadjukkan, jenis pekerjaan, taraf hidup ekonomi
dan variabel sosial lainnya yang hubungannya sasmgatdengan preferensi pilihan mereka terhadap
salah satu produk teknologi seperti internet (Seli2005, 8).

Melihat kondisi masyarakat pedesaan yang mengadla ejumlah indikator yang
memposisikan mereka sebagai bagian dari masyahatahesia yang relatif tinggi tingkatigital
dividenya, maka internet sebagai salah bentuk prd@ik modern, tampaknya masih benar-benar
menjadi sesuatu yang inovatif bagi mereka. Nanmerkait dengan tingginya tingkdigital divide tadi,
itu menandakan kalau masyarakat pedesaan masim liloyak yang mengadopsi internet sebagai
sesuatu yang inovatif. Sebagai inovasi yang mashunb banyak diadopsi, kiranya ini dapat
diasumsikan kalau ini akan berkaitan dengan kddaditeracy masyarakat pedesaan, yang nota bene
mungkin akan banyak yang masih rendah.

Dalam kaitan upaya mewujudkan masyarakat pedesaamadn bagian dari Masyarakat
Informasi global, fenomenkCT literacy tadi, tentunya menjadi kurang ideal. Kishihi cenderung
memposisikan mereka menjadi pihak-pihak yang kudeergungkinannya untuk dapat beraktifitas
sebagai individu masyarakat informasi, yakni masar yang mengutamakan internet sebagai
médium komunikasi dan informasi.

Dengan uraian pada bagian identifikasi dan rumusasalah tadi, dalam kaitan upaya
mewujudkan Masyarakat Informasi, maka mempeldf@ii Literacy masyarakat pedesaan melalui
fenomena kesadaran maupun adopsi produk-produk n@dern seperti komputer atau internet,
kiranya menjadi layak untuk dilakukan. Sejalan dangu, maka aktifitas penelitian yang kiranya
relevan darurgentuntuk dilakukan, satu diantaranya yaitu peneliflang berangkat dari fenomena
kesadaran anggota masyarakat akan adanya innoaasidb bidang ICT berupa internet ataupun
perangkat-perangkat pendukungnya seperti komp@ana maksud tersebut, maka permasalahan
penelitian tadi, ditelaah melalui rumusan masalktikbt ini: Sejauhmana tingkat literasi komputer di
lingkungan masyarakat pedesaan pantai ?”

Dengan permasalahan penelitian yang demikian, rdakaksudkan bisa menjadi sebagai
salah satu upaya dalam memetakan tingkat lite@Binhasyarakat pedesaan dan dalam hubungannya

warnet-warnet tadi, komitmen yang teraktualisasi &udah mulai terlihat. Ini misalnya dengan kenulac konsefRural Next Generation
Network(lihat, Leksono, Ninok, 2007, “Tantangan Peneliti@munikasi dan Informatika, makalah, disajikanPbruari 2007). Gambaran
digital akses masyarakat pedesaan ini jauh berthédadingkan dengan India. Di negara ini, menwpbtan One World South Asi@he
farmers and farm-families are browsing the net
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dengan karakteristik anggota masyarakat. Melallisma tersebut, maka penelitian sejenis ini dapat
ditujukan: 1) untuk mengukur tingkat literd€IT masyarakat pedesaan. Perwujudan tujuan dimaksud,
selanjutya secara praktis diharapkan dapat memjsdiukan, terutama bagi Kemkominfo dalam
perumusan kebijakan di bidang pembangui@h Literacy dalam rangka prosdsidging the rural—
urban divide.Sementara dari segi akademis, hasil penelitinigejni diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan teori-teori meng&D@iyang hingga kini cenderung masih pada taraf
praktikal teori.

Kerangka Teori

-Tinjauan Literatur

Dalam bagian ini akan coba dikemukakan beberaph gimg berkaitan dengan permasalahan
pokok penelitian sebagai mana telah diusulkan sebela pada bagian awal. Sesuai dengan masalah
pokoknya, maka yang menjadi variabel utama yaitualal kesadaranakan inovasi baru berupa
internet sebagai salah satu wujud protlDk modern Dengan demikian, upaya meninjau studi-studi
tentang ICT yang pernah dilakukan para akademigsijadé perlu untuk dilakukan dan akan coba
dikemukakan dalam rangka mengetahui posisi peradasal penelitian ini dalam konteks studi-studi
tentang ICT.

Berdasarkan hasil tinjauan literatur diketahui bahterdapat sejumlah penelitian yang
difokuskan pada fenomena ICT dan penggunaannyandiadeteks upaya perwujudanformation
society, sebagai agenda dunia yang dimotori UNESCO melalubISV Penelitian dengan
judul "Cultural perceptions: The missing element in thelémentation of ICT in developing
countries, dilakukan oleh Abdulkafi Albirin University of lllinois at Urbana-Champaign, USpada
tahun 2004 di Syria (Albirini. 2006).

Dengan pendekatan penelitian kuantitatif dan kai#ljitpenelitian ini mencoba fokus pada
variable cultural perceptionspada para guru yang ditetapkan sebagai sampelitigneTemuan
penelitian menunjukkanonservatism in participants' perception of ICTeducation and society at
large. Sebagian besar guru prihatin terhadap Bdkyang merugikan secara moril (terutama Internet).
Kurang/tidak perhatiannya terhadap budaya dan bahasbuh dengan mengorbankan
kebutuhan masyarakat lainnydAwareness, access and usage of information and
communication technologies between female reseexched extensionists adalah judul
penelitian lain menyangkut fenomerl€T dan penggunaannya. Penelitian dengan pendekatan
kuantitatif dan metode survey yang dilakukan di &t& oleh Adebayo dan Adesope ini, dengan
menjadikan peneliti perempuan and penyyextensionistsperempuarsebagai sample yang menjadi
obyek penelitian, difokuskan pada variable kesadémaareness)akses(access),and pemanfaatan
(utilization) sebagai obyek riset. Temuannya menunjukkan balanageneliti perempuan déemale
extensionistare aware of ICTkedua kategori responden tersebut tahu dengailirisgacbagaimana
mengakses internet; responden tidak memiliki kemamnpyang memadai untuk mengakses teknologi
informasi (Tl). Temuan juga menunjukkan, bahwa pgnperempuan (55,7%) dan perempuan
extensionists (70,4%) secara respek menggunikandengan mana akséST dilakukan antara 3
hingga 5 kali dalam seminggu. Jenis-jel@S yang dibutuhkan oleh para peneliti perempuan dan
extensionistperempuan mencaku@orld Wide Web, Electronic MaiElectronic Spreadsheet, Word
Processing, CD-ROM, Use of Projector, Use of compuivVeb Design, ChatrooifE.L.Adebayo.
2007)

Peneliti lain yang tertarik terhadap fenomé@a yaitu akademisi daThe University of the
West IndiesBarbados. Mereka terdiri dari: Glenda Gay, Sdvighon, Dwayne Devonish, Philmore
Alleyne and Peter G. Alleyne. Para peneliti ini ©@m mempelajari fenomentCT dan
penggunaanya pada para pelaj@nurut variablattitudesto computer useusageof computers and
other ICT resourcegjanreasonsfor Internet useTemuan penelitiannya menunjukkan, bahwa pada
umumnya pelajar sudah menyenangi atau akrab tggh@da Kalangan pelajar pria lebih cenderung
to incorporate ICT in web-based instructiaibandingkan dengan aktifitas mata pelajaran jann
Para pelajar yang lebih tua usianya, lebih tertdakam penggunaalCT hanya terbatas sebagai
pendukung terhadap aktifitas belajar (Gay. 2006).

Hasil tinjauan juga menemukan riset yang sifatnyesim pada taraf awal dalam stu@iT.
Riset yang mengambil lokasi di tingkat propinsi ddistrik di negara Mozambique, Afrika, ini,
berjudul “A Study of the Actual and Potential Usage of Inttran and Communication Technology
at District and Provincial Levels in Mozambiduéengan fokus pada sektor kesehatan, riset yang
dilakukan oleh Jorn Braat. alpada tahun 1999 ini menggunakan metode surveyndaianelaah
variableuseand appropriationof ICT pada repondermemuannya menunjukkan bahwa computer dan
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internetare rapidly being sprea#te ibukota propinsi damajor districtsdi Mozambique. Persoalan
utama dalam hal pengguna& yaitu berkaitan dengan soal kurangnya pendidilankéahlian ICT
serta infrastruktur dan jaringan yang burukarenanya riset ini merekomendasikdrahwa
pengembangan kapasitas TIK dan sistem informagingkat kabupaten dan provinsi di
Mozambik perlu upaya yang terpadu yang bersiféasisekto(Braa).

Riset lain yang mencoba menelaah fenom@&iayaitu dilakukan oleh Obayelu dan Ogunlade
di Nigeria. Penelitian yang dilakukan Obayelu Andagunlade, dengan menggunakan metode survey
untuk mendapatkan data primer dan data sekundey giwampulkan dari berbagai sumber seperti
bulletin statistic dan laporan tahunan Bank Serftligkeria, berupaya mendeskripsikan penggunaan
ICT bagi upaya pemberdayaan gender dan menopang peggurkemiskinan di Nigeria.

Hasil penelitian yang menggunakahikert rank order scale menunjukkan bahwa
pengaangguranpenghasilan yang tidak meratpoligami, gagalnya usahgenyakit, degradasi
lingkungan sebagai penyebab utama kemiskinan deridigdan kemiskinan tersebut tidak mungkin
diberantas tanpa penggunaan ICT. Rekomendasi pdyelipa, penggunaan TIK untuk mendukung
pengurangan kemiskinan mungkin untuk dilaksanakankiarena praktis dan terjangkau jika
pemerintah Nigeria mengakui perannya sebagai peaasabesar dan pengguna TIK dimulai dari
komitmen pembangunan yang menargetkan pengentasaiskinan. Selain itu, pengembangan dan
akses ke jejaring sosial melalui TIK berbiaya rénddK. Tecentre akan meningkatkan akses yang
tepat dalam memberikan informasi yang akurat dgmatddiandalkan kepada masyarakat miskin.
(Elijah. 2006).

Bila sebelumnya diperlihatkan kalau peneliti®@T itu cenderung terfokus pada fenomena
ICTs enabling dan awareness phaseaka penelitian yang dilakukan Nimmi Rangaswamy di
pedesaan Maharashtra, Western India, dengan memmjadel pengembangasgovtdi India yang
digagas Narayan and Nerurkar (Narayan et.al. 200&8pat dikatakan penelitiannya cenderung
terfokus pada upaya memahami fenomBZia menurut fase yang lebih meningkat, yaRiffusion
Phase.

Penelitian Rangaswamy sendiri berjud8btial Entrepreneurship as Critical Agency: A study
of Rural Internet kiosks”FenomendCT ditelitinya dengan paradigma dan metode yang blarbe
dengan yang dilakukan para peneliti sebelumnya.&emendekatan kualitatif yang menggunakan
paradigma interpretif melalui metodghnographic,ia meneliti 12 kios internet terpilih di Desa
Maharashtra, Wes-tern IndiaHasilnya antara menunjukkan bahwanyak usaha TIK dalam
konteks pedesaan akan kekurangan akses ke modhes, bian sumber daya andal dari pemain
perusahaan seperti milik ITC e-choupals. Usah&anus sangat responsif terhadap kebutuhan lokal
agar sukses Kebutuhan lokal ini terutama menyangkut informéasrupa dokumentasi digital
perkawinanastrological chartsatau pembuatan film keluarga. Sementara inforiyesy ada di situs
web seperta new cropping patterrsoal pestisida, atau peluang kerja, masyarakattatdatertarik
apa lagi harus membayar di kios internet. Inforarafsirmasi yang demikian, masyarakat desa lebih
percaya pada pengetahuan-pengetahuan tradisioealhut) atau pada anggota masyarakat
dilingkungannya. Orang-orang terus bergantung ppestabawa pengetahuan tradisional dan jaringan
sosial untuk mengekstrak dan membawa informasiet@itu, aplikasi yang mendukung komunikasi
visual, seperti fotografi digital, sangat cocokuknkonsep ini yang lebih luas dari permintaan lokal
(Rangaswamy).

Hasil tinjauan terhadap sejumlah literatur di atesmiunjukkan bahwa studi fenome@a dan
penggunaannya oleh masyarakat, yang secara spesifiladikan komunitas pedesaan sebagai obyek
studi, secara relatif masih belum ada. Desa mermgagiek studi cenderung masih pada tataran
kewilayahan saja. Atau, kalaupun ada yang menjadk@munitas menurut kewilayahan sebagai
sampel, namun sampel yang dijadikan sebagai sumiéi primer bukan dari kalangan umum
melainkan kalangan khusus, misalnya peneliti wangfaru, pelajar, aparatur pemerintah dan
pengusaha internet, yang nota bene merupakan an@gotutitas yang dapat digolongkan sebagai
kategori pertama, yaitthe existing usersAtau, minimal sebagai anggota komunitas dalaradat
kedua, yaityerspektif users.

Tinjauan pustaka sebelumnya juga menunjukkan bdluak satupun yang secara deklaratif
menjadikan variabel literasi ICTGTSs Literacy sebagai variabel penelitian. Meskipun demikiaarj d
operasionalisasi permasalahan penelitiannya secgnigsit terlihat bahwa variabel penelitian yang
dijadikan obyek studi itu banyak diantaranya yareyepresentasikan ciri-ciri literasi ICT responden.
Beberapa variabel dimaksud, misalnya penelitiangydiakukan di Barbados. Representasinya
tercermin dari variablattitudes, experience and reasatedam menggunakan internet. Demikian juga
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di Nigeria dan Syria, tercermin dari varialdgvareness, access and utilizatiterhadap internet
sebagai salah satu bentl®T modern. Dengan demikian, di samping varidi@é&s Literacytidak
dinyatakan sebagai variable deklaratif dalam sts@imua riset yang telah dilakukan itu juga
menggambarkan bahwa variab&Ts Literacyumumnya dipelajari secara gradual. Tidak ada fienel
yang berupaya menelaahnya secara spesifik menwasingimasing komponen dalam konsep ICT
literacy, yang nota bene meliputi komponeriprmation literacy, computer-literacy, digitaltéiracy
dan internet literacy

Bagan The Stages on HR ICT Literacy.

INFOlR]\IAT.IO,\ > D¥Gl’1’.~\L
Literacy Literacy

PEOPLE ICT
Literacy Literacy

COMPUTER
Literacy

INTERNET
Literacy

—

Sumber: Blue Print Strategi Pengembangan ICT Insian®epkominfo.

Jadi, dengan melihat gambar di atas kiranya mekdrenpengertian bahwa ada prakondisi
yang harus dipenuhi oleh anggota masyarakat agakeenemilikilCT literacyguna memungkinkan
mereka menjadi bagian dari anggota masyarakatmiafsirdunia sebagaimana dicanangkan dalam dua
pertemuan WSIS. Komponen dimaksud sebagaimana utliseb sebelumnya meliputi empat hal,
yakni komponennformation literacy, computer literacy, digitatéiracy dan internet literacyDengan
demikian, mempelajari fenomena ICT literacy, sajai menelaah masalah yang kompleks, terutama
pada masyarakat di lingkungan pedesaan yang seelatéf mengindikasikan banyak mengalami
ketertinggalan. Karenanya, menelah persodi@m literacy masyarakat pedesaan, secara ideal
seyogyanya dipelajari menurut masing-masing kompd@4d literacy itu sendiri. Dengan demikian
diharapkan studi tentang fenomena ICT literacy tegieh terukur.

Permasalahan penelitian ini sendiri, dalam konte&sadaranakan inovasi baru berupa
internet beserta perangkat pendukungnya, makaaseg@éngan argumentasi sebelumnya, telaah
fenomenalCT literacy akan diarahkan secara terfokus pada kompaoemputer literacy Dengan
fokus tersebut, terutama dalam kaitannya dengarnl hiagauan pustaka, ini berarti bahwa
permasalahan penelitian ini menjadi sangat berdedgan studi lainnya dalam menelaah fenomena
ICT dan mungkin masih belum banyak dilakukan diidukhususnya di negara-negara dunia ketiga
atau Negara Sedang Berkembang seperti Indonesia.

-Information and Communication Technology (ICT)

ICT adalah istilah yang memayungi segala peraldéamaplikasi, antara lain: radio, television,
HP, komputer, hardware dan software, sistem datelian sebagainya, juga bermacam-macam
aplikasi yang berkaitan dengan mereka seperti vidaference dan belajar jarak jauh. ICT juga sering
diperbincangkan dalam konteks yang khusus, misd@yadalam bidang pendidikan, kesehatan, atau
perpustakaan. Sementara itu, Presiden Philipinandadroklamation No. 802 menyebutkan dalam
suatu deklarasi bahwa ICT keseluruhan perangkatrefek untuk mengumpulkan, menyimpan,
memproses, dan menyampaikan informasi ke pengguakhir dalam mendukung aktivitas mereka,
terdiri dari, antara lain, sistem komputer, sisteantor, dan elektronik konsumen, juga infrastruktu
jaringan informasi, komponen tersebut meliputiesisttelephone, internet, mesin fax, dan komputer
computers (http://www.ops.gov.ph/records/proc_no@od).

Menurut Komisi Eropa(European Commissionpentingnya ICT terletak pada kemampuan
menciptakan akses yang yang lebih besar untuk nrasir dan komunikasi dalam underserved
populations. Banyak negara di dunia membangun @asin untuk meningkatkan ICT. Sebab
dikhawatirkan bahwa kecuali jika daerah yang kuramgju teknologinya, memiliki kesempatan
dalam mengejar ketinggalakemajuan teknologi yang terus meningkat di nega&gara maju
hanya memperlebar kesenjangan ekonomi yang sudaditentara daerah yang memiliki teknologi
dengan daerah yang tidak memiliki teknologi.
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Secara internasional, PBB secara aktif meningkatkdnuntuk pembangunan sebagai alat
menjembatani kesenjangan digitatligital divide). (http://searchsmb.techtarget.com/sDefinition/
0,,sid44 gci928405,00.html). Melalui organisasitfdESCO, PBB kemudian mempertajam program
promosi ini lewat dua pertemuan yang diadakan W&iS sebagai organisasi mitra di Jenewa 2003
dan Tunis 2005. Dari dua pertemuan ini, upaya mesepepit jurang digital terutama di lingkungan
negara dunia ketiga, semakin terukur. Salah satuilghukan dengan memahami fenomd@a
literacy di lingkungan pengguna produk ICT.

Dalam kaitan itu, fenomen&T literacyjadi banyak dipelajari akademisi dan termasuk PBB
sendiri. Dalam kaitan ini, pihak PBB sebagaimaraitip Departemen Komunikasi dan Informatika
(Depkominfo) tampak telah lebih rinci dalam meng&kn fenomena literasi ICT. Disebutkd@T
Literacy sebagai kombinasi kemampuan intelektual, kons@gé yang mendasar dan kemampuan
terkini yang harus dimiliki seseorang agar mampuggenakan informasi dan berkomunikasi secara
efektif (Young, 1999). Terungkap pula, dalam upaya memband@I Literacy dimaksud, harus
ditempuh lewat beberapa tahapan. Tahapan dimaksligutit tahapinformation literacy, computer
literacy, digital literacy dan internet literacySebagai salah satu tahapeomputer literacysendiri
diantaranya diartikan sebagai kemampuan untuk mevag@n komputer guna memuaskan kebutuhan-
kebutuhan personal (Rhodes, 1986). Sementara Wa80) mengartikan literasi computer dengan
sejumlah kemampuan,pengetahuan, pemahaman, @ifaihhubungan yang memungkinkan seseorang
berperan dengan nyaman sebagai seorang warga nggagaproduktif dalam masyarakat yang
berorientasi komputer.

Dari kalangan akademisi, Gordon W Smith kiranyaupakan salah satu di antaranya. Dalam
makalahnya [CT Literacy: Assessing Readiness For E-Learhif2906), ICT Literacy didefinisikan
sebagaa bridge between information and communicatiorrditg. Definisi ini kemudian disajikannya
dalam sebuah model sederhana. Dalam model dimad&syshk jelas bahwkCT Literacy (technical
literacy dan information literaQy menjadi prakondisi yang harus terpenuhi bagi aeakisisrnya
literasi informasi dan literasi komunikasi. Dengiemikian, Gordon W Smith tampak sudah berupaya
mengetengahkan bahw@T Literacyitu berkaitan dengan alat-alat teknik yang memumigi orang
terfasilitasi untuk bertindak informatif dan komkaiif. Alat-alat teknik dimaksud ia kemukakan
dalam konsep-konsep aplikasi komputer sepiatabase, word processingtaubold. Namun sejauh
itu ia tidak mengemukakan secara tegas batashnical literacyyang ia maksudkan itu sendiri,
sebenarnya baru merupakan bagian kecil dari ben@da alat yang disebut komputer
(http://conference.merlot.org/2006/MICO6/MICO6T halag/SmithICT.ppt#1).

Akademisi lain yang mencoba memberikan batasaangméchnical literacysebagai bagian
dari ICT Literacy yang berfungsi sebagai jembatan penghubung aniafermation and
communication literacyadalah Lankshear. Dalam kaitan ini, akademisetaut menyebut konsep
technical literacydengan konseggchnological literaciesDisebutkan;' literasi teknologi didefinisikan
sebagai praktik dalam teks (seperti bahasa yanglikiemakna) dikonstruksi, disampaikan, diterima,
diubah, dan dibagi-bagi, (dan dengan cara lainJandaproses menerapkan kode-kode yang
didigitalkan secara elektronik, khususnya dengamggenakan computers (UNISCO). Dengan
demikian, dalam definisiCT Literacynya Lankshear sudah dengan tegas mengangkat kempon
komputer dalam konsepechnological literacieS.

-Literasi Komputer

Terkait dengan komponen computer dalam hubungadegyganICT Literacy maka banyak
pula pihak yang mencoba menjelaskan konsep competsara terfokus dalam kaitannya dengan
konsep literacy. Diantaranya ada yang mendefinisikan bahwa litete@mputer merupakan
pemahaman mengenai konsep istilah dan operasi lyari@itan dengan komputer secara generik.
Pengetahuan yang amat dibutuhkan untuk menggunékamputer tanpa bantuan orang lain
(independent). Ini juga mencakup penyelesaian makBalmenyesuaikan dengan kondisi yang baru,
menjaga informasi rapi dan berkomunikasi secarktiefégengan orang yang lain yang juga literate
(http://www.virtualbill.net/ gamain/gamain.html#g2 mei 2.07).

Ada juga yang mendefinisikan bahwa literasi kompat#alah pengetahuan dan kemampuan
menggunakan teknologi komputer secara efektif. rafie komputer juga merujuk kepada level

® Menurut Williams, This definition can encompass involving handhelthgs, video games, electronic translators, electramganizers,

compact disc players, and the like. . . . Our miaterest . . . is with extant communications anectices of reading, writing, viewing,
manipulating, communicating, etc. digital textsdaheir potential integration into critical formsf diterate practice(Williams, Kate, The

University of Michigan, dalam http://www.uis.uneso@/ev.php?URL_ID=5794&URL_ DO= DO_ TOPIC&URL_SEION=201).
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kemampuan seseorang dalam menggunakan progranaprdgsmputer dan aplikasilainnya yang
berkaitan dengan komputer. Komponen literasi koeplainnya adakah mengetahuan cara kerja dan
beroperasinya komputer (http://en.wikipedia.orgkiviComputer_literacy, diakses pada Nov. 21,
2007). Literasi komputer juga diartikan sebagai kemampuan menggumakomputer dalam
mengerjakan beberapa tugas (http://www.d.umn.edtitodent/loon/acad/ComputLit.html
Sementara Webopedia mengartikan bahwa literasi Wtengsecara umum merujuk kepada
penggunaan aplikasi ketimbang program. Individugyamahir menggunakan komputer terkadang
disebutpower userfwww.webopedia.com)Sedang The Smith Family mengemukakan bahwa literas
komputer menggambarkan individu tidak hanya mergmKkspi juga menggunakan ICT. 'digital
divide', adalah kerugian yang bersumber dari p&eriliakses ICT yang tidak merata, dan penelitian
menunjukkan bahwa usia, lokasi geografis, pendidikstatus sosial ekonomi, merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhinya
(http://www.thesmithfamily.com.au/index.cfm?pid=Z&3ageid=2601).
Definisi Konsep dan Operasionalisasi Konsep
a. Definisi konsep
Literasi ICT adalah kombinasi atas kemampuan intelektual, konsep-konmsepdasar, dan
ketrampilan kontemporer yang memungkin seseoramtgkuhapat bersilancar dan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi secara efeliflam penelitian inikonsep ICT Literacy
telaahnya akan difokuskan pada salah satu daritdtapgonen dalam konsep ICT Literacy, yaitu
pada konsepiterasi Komputer. Literasi Komputeradalahpengetahuan dan kemampuan untuk
menggunakan aplikasi computer secara efiskengenalan Komputeradalah wawasan individu
mengenai persoalan yang berhubungan dengan kompRégrggunaan Komputer adalah
kekerapan dan lamanya kegiatan yang diarahkanidudketika menggunakan computer.

b. Operasionalisasi konsep

Variabel Mayor : Variabel Minor Level

Pengukuran

Literasi Komputer Kemampuan:

Diukur dari indikator:
1. Menghidupkan komputer Ratio
2. memilih dan menjalankan aplikasi (progarmny)Ratio
komputer sesuai kebutuhan
3. mengatasi masalah yang terjadi saat memul&atio

aktifitas penggunaan komputer Ratio
4. Membuat file baru Ratio
5. Membuka file Ratio
6.Menyimpan file Ratio
7. Menghapus file Ratio
8. Mengeopy file Ratio

Sambungan tabel
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9. Mengcopy — paste teks dalam file Ratio
10. Memodifikasi keberadaan sebuah dokumerRatio
word prosesor
11.Menempatkan sebuah gambar atau grafik kRatio
dalam sebuah dokumen

12. Membuat gambar atau grafik dengan Ratio
menggunakan komputer

13. Menggunakaword processingintuk Ratio
membuat atau mengubtdble sesuai kebutuhar

14. MengaplikasikaMicrosoft word Ratio
15. Membuatpower point Ratio
16.Mengaplikasikarcorel draw Ratio
17.MengaplikasikarPage maker Ratio
18. Mengaplikasikarphoto shop Ratio
19. Mengaplikasikan Program SPSS Ratio
20. MengaplikartWinamp Ratio
21.Memainkangame Ratio
22.Membuat folder baru Ratio
23. Menghapus folder yang ada Ratio
24. Meng-copy folder Ratio

25. Mengcopy file dari USBUniversal Serial Ratio
Bug ke hardisk computeatau sebaliknya
26. Mengcopy file dari CD kkarddiskcomputer| Ratio

27. Mengcopy file dari CDRW kearddisk Ratio
computer atau sebaliknya

28. Mengkoneksikan komputer ke internet Ratio
29. Menutup aplikasi komputer secara proseduR#htio
30. Mengatasi masalah yang terjadi saat Ratio

mengakhiri aktifitas penggunaan komputer
31. Mematikan komputer secara prosedural | Ratio

Methode Penelitian

Penelitian dilaksanakan berdasarkan paradigmaiyssk dengan pendekatan kuantitatif
melalui metode survey. Obyek Penelitiannya adaladgeta masyarakat desa pantai yang terpilih
sebagai responden di lokasi sampel penelitian.

Penelitian dilakukan di dua lokasi yang penentuardijakukan dengan teknik simple random
sampling, yakni dengan mengundi nomor-nomor des@ yarsedia di dua provinsi, yaitu Provinsi
Bangka Belitung dan Provinsi Bengkulu. Di ProviBsingkulu, Desa Pantai yang menjadi area sampel
adalah Desa Sumur Meleleh Kecamatan Teluk Segamakd Bengkulu. Sedang di Provinsi Bangka
Belitung, desa pantai yang menjadi area sampelhdaksa Air Hitam, Kecamatan Bukit Intan,
Pemkot Pangkal Pinang.

Populasipenelitian ini adalalanggota masyarakat berusia dewasa (17—hingga baias
produktif 56 tahun) di desa sampel yang mengaca path monografi Kantor Pedesaaan/Kelurahan.
Selanjutnya data tersebut dijadikan dasar untuk bmmemsampling frame yang isinya berupa: Umur;
Nama; dan alamat anggota masyarakat. Jumlah sgragelmasing-masing desa pantai sebanyak 100
responden. Penentuan responden di masing-masiagldi@lsukan dengan teknik systematic sampling,
dengan rumus:

_N =k (interval sampel)

n

Data primer penelitian dikumpulkan melalui wawamacterstruktur dengan berpedoman pada
instrument penelitian yang dibangun melalui progesandingan dengan instrument sejenis yang
sudah ada sebelumnya. Instrument Penelitian yamgndkan adalah instrument yang telah direvisi
berdasarkan masukan dari hasiktest Pretest dilakukan hanya terhadap item-item yaegitat
multidimensional saja. NilaCronbach’s Alphadari hasil pretes yang dijadikan rujukan untuk iaen
hasil pretest adalah nilai yang berada pada kisar&a — 1,00.
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Data yang terkumpul akan diolah dengan bantuan ktenpnelalui dukungan program SPSS
12,0 for Windows Pengolahan data diorientasikan padié putdata distribusi frekuensgentral of
tendency dispersi dan korelasi pada uji statistik korelaaf. Data dianalisis dengan menggunakan
bantuanout put data statistik deskriptif dengan fokus pada dagatral of tendencylan korelasi
asimetris pada hubungan variabel literasi komputlengan variabel Pengenalan Komputer dan
variabel Penggunaan Komputer. Sehubungan untuknkegan uji statistik tersebut, maka level
pengukuran data pada variabel literasi komputeg ytadinya bersifat rasional, diturunkan menjadi
level ordinal.

PEMBAHASAN
-Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian menyaidarakteristik responden. Sajiannya
dimulai dari temuan menyangkut jenis kelamin resigondan diakhiri dengan temuan mneyangkut
agama yang dipeluk oleh responden. Sebagai pemtmrrkaan menyangkut jenis kelamin responden
disajikan dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1
Responden menurut Jenis Kelamin
n: 100
Lokasi Penelitian
Jenis Propinsi . .
Kelamin Bangka Propinsi Propinsi DKI
. Bengkulu Jakarta
Belitung
f % f % f %
Laki-laki 59| 59.0/ 45| 45.0| 57 57.0
Perempuan 41 41.0f 55 55.0| 43 43.0
Total 100| 100.0| 100| 100.0| 100| 100.0

Sumber: Hasil Olah Data BPPKI Jakarta 2012

Dari tabel 1 di atas diketahui bahwa gejalanya hiasgma di setiap lokasi penelitian, di
mana kaum lelaki itu proporsinya lebih banyak diiagkan dengan kaum perempuan. Kesamaan ini
tampak terjadi di Bangka Belitung (58%) dan DKI didét 57%). Sementara perbedaan itu tampak
muncul di Bengkulu di mana proporsi kaum lelaki lgbih kecil (45%) dibandingkan dengan kaum
perempuan yang besarnya mencapai 55 %.

Kemudian terkait dengan usia responden, sebagaitaammak dalam tabel 2 di bawah ini,
usia mereka itu terentang mulai dari usia 16 hingyyaahun. Temuan penelitian memeperlihatkan
tidak adanya item umur yang mendominasi item-itemuulainnya pada setiap lokasi penelitian. Yang
tampak hanyalah beberapa item umur responden gaitif sedikit lebih banyak dibanding item-item
umur lainnya dalam rentang umur itu. ltem umur oesien yang relatif sedikit lebih banyak itupun
tidak sama kemunculannya disetiap lokasi. KalaBabel, maka item umur itu adalah umur 9 tahun,
sementara di Bengkului responden yang berusiatdihtdan di Jakarta responden yang berumur2l
dan 22 tahun.

Tabel 2
Responden menurut Usia
n: 100
Lokasi Penelitian
Propinsi
Usia Bangka Propinsi Propinsi DKI
Belitung Bengkulu Jakarta
f % f % f %
16 1 1.0
17 9 9.0 2 2.0 3 3.0

” Pelaksanaan uiji korelasional tersebut dilaksanakteiah dilakukan uji normalitas data penelitian.
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18 6] 60| 2| 20| 3] 30
19 1| 1.0 1| 1.0
20 1] 10| 3| 30| 4| 40
21 4] 20| 1| 10| 6| 60
22 5| 50| 6| 60| 6| 60
73 4] 20| 3| 30| 4| 40
24 2| 20| 4| 40| 3| 30
25 4] 20| 2| 20| a| 40
26 3] 30| 3| 30| 3| 30
27 2| 20| 1| 10| 1| 10
28 1| 10| 2| 20| 1| 1.0
29 1] 10| 2| 20| 3| 30
30 s| 80| 2| 20| 7| 70
31 2| 20| 5| 50| 5| 50
32 3| 30| 4| 40| 5| 50
33 5 50| 3| 30| 7| 70
34 2| 20| 6| 60| 2| 20
35 4] 20| 1| 10| 1| 10
36 2| 20| 2| 20

37 2| 20| 1| 1.0
38 2| 20| 2| 20

39 1| 10| 4| 40| 3| 30
20 2| 20| 2| 20

a1 2| 20| 3| 30| 3| 30
42 2| 20| 3| 30| 3| 30
43 3] 30| 9| 90| 5| 50
44 3| 30| 2| 20
45 3] 3.0 2| 20
46 1] 10| 1| 10

47 2| 20| 1| 10| 2| 20
48 1] 10| 2| 20

49 3| 30

50 1] 10| 1| 10

51 1] 1.0 1] 10
52 1] 10| 1| 10| 1| 1.0
53 3] 30| 1| 10| 2| 20
54 1 10| 3| 30| 2| 20
55 1] 10| 1| 1.0
56 5] 5.0 2| 20
57 1 10

58 1] 10| 1| 1.0
61 1 1.0

Total |46 10%' 100| 100.0| 100| 100.0

Sumber: Hasil Olah Data BPPKI Jakarta 2012

Menyangkut status perkawinan responden, dari datl 8 diketahui bahwa status mereka
itu bervariasi antara yang masih lajang, menikam pgernah menikah. Dari ragam status tersebut,
maka gejalanya menunjukkan kecenderungan yangasarpgda tiap lokasi penelitian. Baik di Babel,
Bengkjulu dan DKI Jakarta, kalangan respondenetnderung lebih dominan dari mereka yang sudah
berstatus menikah, dengan proporsi masing-masiatagi59 %.
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Tabel 3
Responden menurut Status Perkawinan
n: 100
Lokasi Penelitian
Status Propinsi Propinsi Propinsi
Perkawinan Ba_ngka Bengkulu | DKI Jakarta
Belitung
f % f % f %
Lajang 32| 32.0/ 25| 25.0f 37| 37.0
Menikah 68| 68.0| 66| 66.0/ 61| 61.0
Pernah Menikah 9 9.0 2 2.0
Total 100| 100.0| 100| 100.0| 100| 100.0

Sumber: Hasil Olah Data BPPKI Jakarta 2012

Kemudian terkait dengan tingkat pendidikan yan@rdétkan responden, ini disajikan
dalam tabel 4 di bawah ini. Dari tabel tersebutetiikui bahwa pola distribusi datanya cenderung
memperlihatkan kesamaan pada setiap lokasi, di meoporsi terbesar responden yang menamatkan
pendidikan SLTA itu masing-masing juga diikuti olgiroporsi responden yang menamatkan
pendidikan SLTP dan SD, serta diploma dan sarjana.

Tabel 4
Responden menurut Tingkat Pendidikan yang ditamatka
n: 100
Lokasi Penelitian
Pendidikan Propinsi Propinsi Propinsi
Baﬂg"a Bengkulu | DKI Jakarta
Belitung
f % f % f %
SD 18| 18.0f 12 12.0f 20 20.0
SLTP 20| 20.0| 24| 24.0| 23 23.0
SLTA 45| 45.0| 55| 55.0| 41| 41.0
Diploma 9 9.0 6 6.0| 10| 10.0
Sarjana 7 7.0 3 3.0 6 6.0
Pasca Sarjana 1 1.0
Total 100| 100.0| 100| 100.0| 100| 100.0

Sumber: Hasil Olah Data BPPKI Jakarta 2012

Lantas, terkait dengan jenis pekerjaan yang dimiBkponden, datanya disajikan dalam
tabel 5 di bawah ini. Dari tabel tersebut diketabtainwa fenomena pekerjaan tersebut juga cenderung
hampir sama di setiap lokasi. Cenderung sama tandii oleh menonjolnya tiga jenis pekerjaan
dengan pola distribusi yang relatif sama pula pégta lokasi penelitian. Ketiga jenis pekerjaan
dimaksud yaitu Pekerja sector informal, Pegawaissavalan Relajar/Mahasiswa (Babel dan DKI
Jakarta). Sementara khusus untuk Bengkulu, terlaeda&nya pada ranking ketiganya saja, yakni ibu
rumah tangga. Selengkapnya dapat dilihat dalanh falberikut.

Tabel 5
Responden Menurut Jenis Pekerjaan
n: 100
Lokasi Penelitian
Propinsi S Propinsi
Pekerjaan Bangka BPerggpII(r:JSI:J DKI
Belitung Jakarta
F % f % f %
PNS 7| 70 3| 30| 3| 30
TNI/POLRI 6 6.0
Pegawai 1| 1.0 1| 1.0
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BUMN/BUMD

Pegawai Swasta 24| 24.0| 17| 17.0| 31| 31.0

Pekerja Sektor 25| 250| 38| 38.0| 35| 35.0

Informal

Profesional (Dokter,

Pengacara, Peneliti, 1| 1.0

Hakim, dsb)

Pelajar/Mahasiswa 16| 16.0| 12| 12.0| 14| 14.0

Guru 5| 5.0 2| 20

Ibu Rumah Tangga 16| 16.0| 29| 29.0| 14| 14.0

Total 100. 100.| 10| 100.
100 0 100 ol o 0

Sumber: Hasil Olah Data BPPKI Jakarta 2012
Menyangkut agama yang dipeluk kalangan respondsaijjlcin dalam tabel 6 berikut.
Dari tabel ini diketahui bahwa agama islam merupa@ama yang paling dominan di setiap lokasi
penelitian, dengan proporsi hampir mencapai 100 8étthp lokasi penelitian. (Lihat tabel 6).

Tabel 6
Responden menurut Agama yang dipeluk
n: 100
Lokasi Penelitian
Agama Fl;g)r?lrlg Propinsi Propinsi
ng Bengkulu | DKI Jakarta
Belitung
f % f % f %
Islam 99| 99.0f 99| 99.0f 98| 98.0
Katholik 1 1.0 2 2.0
Budha 1 1.0
Total 100| 100.0| 100| 100.0( 100| 100.0

Sumber: Hasil Olah Data BPPKI Jakarta 2012

Computer Literacy (Kemampuan Dalam Operasi dan AplikasiSoftware Komputer)

Di bawah ini akan disajikan temuan penelitian megyait literasi Komputer masyarakat
desa pantai di tiga lokasi penelitian. Penyajianpgatama akan dilakukan menurut temuan data
variabel minor dari variabel mayor Literasi Komputian kemudian diakhiri dengan penyajian dan
analisis temuan data menyangkut variabel mayorrdsteKomputer. Menyangkut temuan data
variabel minor literasi komputer disajikan dalanbela7 berikut. Sementara data variabel mayor
literasi komputer disajikan dalam tabel 8.

Tabel 7
Data Ragam Variable Minor Literasi TIK menurut Loka si Penelitian
n: 100
Berkem-
bang
Belum menjadi
Mandiri mandiri Mandiri Total
Cou Cou
nt % nt % Count| % Count %
Lok | Propinsi | 1. Skor
asi | Bangka | kemampuan
Pen | Belitung | responden dalarf 18| 18.9%| 15| 15.8% 62| 65.3% 95 100.0%
eliti menghidupkan
an komputer
2. Skor
kemampuan
:ﬁzfnﬁl?ﬁzgfa'ar 26| 27.4%| | 20.0%| 50|526%| 95|  100.0%
menjalankan
aplikasi
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komputer sesuai
kebutuhan

3. Skor
kemampuan
responden dalar
mengatasi
masalah yang
terjadi saat
memulai
aktifitas
penggunaan
komputer

4. Skor
kemampuan
responden dalary 28| 29.5%| 19| 20.0% 48| 50.5% 95 100.0%
membuat file
baru

5. Skor
kemampuan
responden dalar
membuka file
6. Skor
kemampuan
responden dalar
menyimpan file
7. Skor
kemampuan
responden dalar
menghapus file
8. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file
9. Skor
kemampuan
responden dalary 33| 34.7%| 15| 15.8% 47| 49.5% 95 100.0%
mengcopy paste
teks dalam file
10. Skor
kemampuan
responden dalar
memodifikasi 43| 45.3%| 20| 21.1% 32| 33.7% 95 100.0%
keberadaan
sebuah dokume
processor word
11. Skor
kemampuan
responden dalar
menempatkan
sebuah gambar
atau grafik ke
dalam sebuah
dokumen

12. Skor
kemampuan
responden dalar
membuat
gambar atau
grafik dengan

31| 32.6%| 23| 24.2% 41| 43.2% 95 100.0%

26| 27.4%| 14| 14.7% 55| 57.9% 95 100.0%

27| 28.4%| 15| 15.8% 53| 55.8% 95 100.0%

26| 27.4%| 14| 14.7% 55| 57.9% 95 100.0%

26| 27.4%| 19| 20.0% 50| 52.6% 95 100.0%

40| 42.1%| 22| 23.2% 33| 34.7% 95 100.0%

42| 44.2%| 19| 20.0% 34| 35.8% 95 100.0%
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menggunakan
komputer

13. Skor
kemampuan
responden dalar
menggunakan
word processing
untuk membuat
atau mengubah
table sesuai
kebutuhan

46

48.4%

20

21.1%

29

30.5%

95

100.0%

14. Skor

kemampuan
responden dalar
mengaplikasikari
Microsoft Word

35

36.8%

15

15.8%

45

47.4%

95

100.0%

15. Skor
kemampuan
responden dalar
membuat power
point

39

41.1%

15

15.8%

41

43.2%

95

100.0%

16. Skor

kemampuan
responden dalar
mengaplikasikari
Corel Draw

50

52.6%

22

23.2%

23

24.2%

95

100.0%

17. Skor

kemampuan
responden dalar
mengaplikasikari
Page Maker

50

52.6%

21

22.1%

24

25.3%

95

100.0%

18. Skor

kemampuan
responden dalar
mengaplikasikar
Photo Shop

49

51.6%

22

23.2%

24

25.3%

95

100.0%

19. Skor

kemampuan
responden dalar
mengaplikasikari
Program SPSS

56

58.9%

21

22.1%

18

18.9%

95

100.0%

20. Skor
kemampuan
responden dalar
mengalikasikan
Winamp

35

36.8%

18

18.9%

42

44.2%

95

100.0%

21. Skor
kemampuan
responden dalar
memainkan
game

25

26.3%

22

23.2%

48

50.5%

95

100.0%

22. Skor

kemampuan
responden dalar
membuat Folder|

baru

32

33.7%

20

21.1%

43

45.3%

95

100.0%
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23. Skor
kemampuan
responden dalary 31| 32.6%| 15| 15.8% 49| 51.6% 95 100.0%
menghapus
Folder yang adal
24, Skor
kemampuan
responden dalarf 39| 41.1%| 11| 11.6% 451 47.4% 95 100.0%
mengcopy
Folder

25. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file
dari USB ke
harddisk
computer atau
sebaliknya

26. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file 43| 45.3%| 16| 16.8% 36| 37.9% 95 100.0%
dari CD ke
harddisk
computer
27. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file
dari CDRW ke
harddisk
computer atau
sebaliknya
28. Skor
kemampuan
responden dalar
mengkoneksikar
komputer ke
internet

29. Skor
kemampuan
responden dalar
menutup 32| 33.7%| 17| 17.9% 46 | 48.4% 95 100.0%
aplikasi
komputer secarg
prosedural
30. Skor
kemampuan
responden dalar
mengatasi
masalah yang
terjadi saat
mengakhiri
aktifitas
penggunaan
komputer

31. Skor
kemampuan
responden dalar
mematikan
komputer secarg
prosedural

37| 38.9%| 12| 12.6% 46 | 48.4% 95 100.0%

45| 47.4%| 20| 21.1% 30| 31.6% 95 100.0%

42| 44.2%| 12| 12.6% 41| 43.2% 95 100.0%

39| 41.1%| 15| 15.8% 41| 43.2% 95 100.0%

24| 25.3%| 12| 12.6% 59| 62.1% 95 100.0%
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Propinsi
Bengkul
u

1. Skor
kemampuan
responden dalar
menghidupkan
komputer

3.6%

3.6%

52

92.9%

56

100.0%

2. Skor
kemampuan
responden dalar
memilih dan
menjalankan
aplikasi
komputer sesuai
kebutuhan

5.4%

8.9%

48

85.7%

56

100.0%

3. Skor
kemampuan
responden dalar
mengatasi
masalah yang
terjadi saat
memulai
aktifitas
penggunaan
komputer

10

17.9%

10

17.9%

36

64.3%

56

100.0%

4. Skor
kemampuan
responden dalar
membuat file
baru

12.5%

5.4%

46

82.1%

56

100.0%

5. Skor
kemampuan
responden dalar
membuka file

14.3%

3.6%

46

82.1%

56

100.0%

6. Skor
kemampuan
responden dalar
menyimpan file

12.5%

3.6%

47

83.9%

56

100.0%

7. Skor
kemampuan
responden dalar
menghapus file

8.9%

3.6%

49

87.5%

56

100.0%

8. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file

10.7%

3.6%

48

85.7%

56

100.0%

9. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy paste
teks dalam file

10

17.9%

3.6%

44

78.6%

56

100.0%

10. Skor
kemampuan
responden dalar
memodifikasi
keberadaan
sebuah dokume
processor word

10

17.9%

10

17.9%

36

64.3%

56

100.0%

11. Skor
kemampuan
responden dalar
menempatkan
sebuah gambar
atau grafik ke

dalam sebuah

12

21.4%

15

26.8%

29

51.8%

56

100.0%
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dokumen

12. Skor
kemampuan
responden dalar
membuat
gambar atau
grafik dengan
menggunakan
komputer

13. Skor
kemampuan
responden dalar
menggunakan
word processing| 12| 21.4%| 12| 21.4% 32| 57.1% 56 100.0%
untuk membuat
atau mengubah
table sesuai
kebutuhan

14. Skor
kemampuan
responden dalar 5| 8.9% 3| 5.4% 48| 85.7% 56 100.0%
mengaplikasikar
Microsoft Word
15. Skor
kemampuan
responden dalary 16| 28.6%| 12| 21.4% 28| 50.0% 56 100.0%
membuat power
point

16. Skor
kemampuan
responden dalary 17| 30.4%| 16| 28.6% 23| 41.1% 56 100.0%
mengaplikasikar
Corel Draw
17. Skor
kemampuan
responden dalary 18| 32.1%| 15| 26.8% 23| 41.1% 56 100.0%
mengaplikasikari
Page Maker
18. Skor
kemampuan
responden dalary 21| 37.5%| 15| 26.8% 20| 35.7% 56 100.0%
mengaplikasikari
Photo Shop
19. Skor
kemampuan
responden dalary 27| 48.2%| 13| 23.2% 16| 28.6% 56 100.0%
mengaplikasikar
Program SPSS
20. Skor
kemampuan
responden dalan 13| 23.2% 3| 5.4% 40| 71.4% 56 100.0%
mengalikasi-kan
Winamp

21. Skor
kemampuan
responden dalar 6| 10.7% 2| 3.6% 48| 85.7% 56 100.0%
memainkan
game

12| 21.4%| 12| 21.4% 32| 57.1% 56 100.0%
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22. Skor
kemampuan
responden dalar
membuat Folder
baru

12.5%

3.6%

47

83.9%

56

100.0%

23. Skor
kemampuan
responden dalar
menghapus
Folder yang adal

10.7%

5.4%

47

83.9%

56

100.0%

24. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy
Folder

14.3%

7.1%

44

78.6%

56

100.0%

25. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file
dari USB ke
harddisk
computer atau
sebaliknya

13

23.2%

8.9%

38

67.9%

56

100.0%

26. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file
dari CD ke
harddisk
computer

14

25.0%

8.9%

37

66.1%

56

100.0%

27. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file
dari CDRW ke
harddisk
computer atau
sebaliknya

21

37.5%

12.5%

28

50.0%

56

100.0%

28. Skor
kemampuan
responden dalar
mengkoneksikar
komputer ke
internet

12

21.4%

8.9%

39

69.6%

56

100.0%

29. Skor
kemampuan
responden dalar
menutup
aplikasi
komputer secarg
prosedural

8.9%

5.4%

48

85.7%

56

100.0%

30. Skor
kemampuan
responden dalar
mengatasi
masalah yang
terjadi saat
mengakhiri
aktifitas
penggunaan

komputer

14

25.0%

10

17.9%

32

57.1%

56

100.0%

100



LITERASI TEKNOLOGI ..... JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MED IA
Vol. 16 No(&uli- Desember 2012)

31. Skor
kemampuan
responden dalar
mematikan
komputer secarg
prosedural
Propin- | 1. Skor

si DKI kemampuan
Jakarta | responden dalaf 17| 21.8% 6| 7.7% 55| 70.5% 78 100.0%
menghidupkan
komputer

3| 5.4% 6] 10.7% 47| 83.9% 56 100.0%

2. Skor
kemampuan
responden dalar
memilih dan
menjalankan
aplikasi
komputer sesuai
kebutuhan

21| 26.9% 7] 9.0% 50| 64.1% 78 100.0%

3. Skor
kemampuan
responden dalar
mengatasi
masalah yang
terjadi saat
memulai
aktifitas
penggunaan
komputer

22| 28.2%| 10| 12.8% 46| 59.0% 78 100.0%

4. Skor
kemampuan
responden dalan 26| 33.3% 7| 9.0% 451 57.7% 78 100.0%
membuat file
baru

5. Skor
kemampuan
responden dalar
membuka file

24| 30.8% 71 9.0% 471 60.3% 78 100.0%

6. Skor
kemampuan
responden dalar
menyimpan file

26| 33.3% 7| 9.0% 451 57.7% 78 100.0%

7. Skor
kemampuan
responden dalar
menghapus file

241 30.8% 7] 9.0% 471 60.3% 78 100.0%

8. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file

23| 29.5% 91 11.5% 46| 59.0% 78 100.0%

9. Skor
kemampuan
responden dalan 27| 34.6% 6| 7.7% 45| 57.7% 78 100.0%
mengcopy paste
teks dalam file

10. Skor
kemampuan
responden dalar
memodifikasi 31| 39.7%| 12| 15.4% 35| 44.9% 78 100.0%
keberadaan
sebuah dokume
processor word
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11. Skor
kemampuan
responden dalar
menempatkan
sebuah gambar
atau grafik ke
dalam sebuah
dokumen

34

43.6%

16

20.5%

28

35.9%

78

100.0%

12. Skor
kemampuan
responden dalar
membuat
gambar atau
grafik dengan
menggunakan
komputer

35

44.9%

14

17.9%

29

37.2%

78

100.0%

13. Skor
kemampuan
responden dalar
menggunakan
word processing
untuk membuat
atau mengubah
table sesuai
kebutuhan

35

44.9%

11.5%

34

43.6%

78

100.0%

14. Skor
kemampuan
responden dalar
mengaplikasikari
Microsoft Word

24

30.8%

11.5%

45

57.7%

78

100.0%

15. Skor
kemampuan
responden dalar
membuat power
point

32

41.0%

15

19.2%

31

39.7%

78

100.0%

16. Skor
kemampuan
responden dalar
mengaplikasikari
Corel Draw

38

48.7%

19

24.4%

21

26.9%

78

100.0%

17. Skor

kemampuan
responden dalar
mengaplikasikar,
Page Maker

39

50.0%

18

23.1%

21

26.9%

78

100.0%

18. Skor

kemampuan
responden dalar
mengaplikasikari
Photo Shop

37

47.4%

19

24.4%

22

28.2%

78

100.0%

19. Skor

kemampuan
responden dalar
mengaplikasikari
Program SPSS

41

52.6%

18

23.1%

19

24.4%

78

100.0%

20. Skor
kemampuan
responden dalar
mengalikasikan
Winamp

21

26.9%

11.5%

48

61.5%

78

100.0%

21. Skor
kemampuan

responden dalar

18

23.1%

10.3%

52

66.7%

78

100.0%
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memainkan
game

22. Skor
kemampuan
responden dalan 25| 32.1% 7] 9.0% 46 | 59.0% 78 100.0%
membuat Folder
baru

23. Skor
kemampuan
responden dalan 23| 29.5% 5| 6.4% 50| 64.1% 78 100.0%
menghapus
Folder yang adal

24. Skor
kemampuan
responden dalan 29| 37.2% 4| 51% 45| 57.7% 78 100.0%
mengcopy
Folder

25. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file
dari USB ke
harddisk
computer atau
sebaliknya

29| 37.2% 6| 7.7% 431 55.1% 78 100.0%

26. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file 31| 39.7% 7| 9.0% 40| 51.3% 78 100.0%
dari CD ke
harddisk
computer

27. Skor
kemampuan
responden dalar
mengcopy file
dari CDRW ke
harddisk
computer atau
sebaliknya

39| 50.0% 7] 9.0% 32| 41.0% 78 100.0%

28. Skor
kemampuan
responden dalar
mengkoneksikar
komputer ke
internet

29. Skor
kemampuan
responden dalar
menutup 23| 29.5% 6| 7.7% 49| 62.8% 78 100.0%
aplikasi
komputer secarg
prosedural

28| 35.9% 5| 6.4% 451 57.7% 78 100.0%

30. Skor
kemampuan
responden dalar
mengatasi
masalah yang 27| 34.6% 9| 11.5% 42 | 53.8% 78 100.0%
terjadi saat
mengakhiri
aktifitas
penggunaan
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komputer

31. Skor
kemampuan

respondendalan 4|51 8ol 5| 64%| 56| 71.8%| 78| 100.0%
mematikan
komputer secarg
prosedural
Note: Dependen{Belum mandiri) = responden bernilai literasi/kenpasan TIK 0,1,2.Developing
independen(Berkembang jadi Mandiri) = responden bernilarkisi/lkememnapuan TIK 3,4,5.

Independent ¥esponden bernilai literasi/lkememnapuan TIK 6,7,8.

1. Variabel minor Literasi Komputer
a. Bangka Belitung
Menyangkut variabel minor dari variabel mayorrbi& komputer tersebut, jumlahnya
mencapai 31 variabel minor (lihat tabel 7). Dajusdah ini, berdasarkan temuan penelitian
memperlihatkan bahwa di lokasi penelitian Bangkéitieg, terdapat 20 variabel minor yang
mengindikasikan bahwa kemampuan responden itu ledityak yang sudah mandiri. Dengan
mana, dari sampel 100 responden, proporsi resporatendemikian itu berkisar antara 43.2%-
65.3%. Sementara, ke-20 variabel minor yang dimdleu tadi, itu mencakup variabel minor
sebagai berikut:
Tabel 7 a
Responden menurut Ragam Variabel Minor Yang Kemampannya Sudah Mandiri di Bangka
Belitung

No Ragam Variabel Minor Yang Responden Cenderung Siah Mandiri

1) | kemampuan responden dalam menghidupkan komputer;

2) | kemampuan responden dalam memilih dan menjalanié@msi komputer sesuai kebutuhan;
3) | kemampuan responden dalam mengatasi masalah ygeudj saat memulai aktifitas penggunaan
komputer;

4) | kemampuan responden dalam membuat file baru;

5) | kemampuan responden dalam membuka file;

6) | kemampuan responden dalam menyimpan file;

7) | kemampuan responden dalam menghapus file;

8) | kemampuan responden dalam mengcopy file;

9) | kemampuan responden dalam mengcopy paste teks fildam

10) | kemampuan responden dalam memodifikasi keberagdmals dokumeprocessor word
11) | kemampuan responden dalam menempatkan sebuah gatabarafik ke dalam sebuah dokumen;
12) | kemampuan responden dalam membuat gambar atak deafjan menggunakan komputer;
13) | kemampuan responden dalam menggunakan word pnogessiuk membuat atau mengubah tgble
sesuai kebutuhan;

14) | kemampuan responden dalam mengaplikasikan Microgoft;

15) | kemampuan responden dalam membuat power point;

16) | kemampuan responden dalam mengalikasikan Winamp;

17) | kemampuan responden dalam memainkan game;

18) | kemampuan responden dalam membuat Folder baru;

19) | kemampuan responden dalam menghapus Folder yang ada

20) | kemampuan responden dalam mengcopy file dari USEBakddisk computer atau sebaliknya.

Sumber: Diolah kembali dari data tabel 7.

Selanjutnya, menyangkut sisanya sebanyak 11 vanmin®r, yakni merupakan fenomena
yang mengindikasikan bahwa kemampuan respondenleltih banyak yang belum mandiri
(dependent Dengan mana, dari sampel 100 responden, progsonden yang demikian itu berkisar
antara 42.1% -58.9%.(Lihat tabel 7). Sementaral kerariabel minor yang dimaksudkan tadi, itu
mencakup variabel minor sebagai berikut:
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Tabel 7 b
Responden menurut Ragam Variabel Minor Yang Kemampannya Belum Mandiri di Bangka
Belitung
No Ragam Variabel Minor Yang Responden Cenderung Bem Mandiri
1) | Kemampuan responden dalam memodifikasi keberaddmrak dokumen processor word;
2) | Kemampuan responden dalam menempatkan sebuah geatdoargrafik ke dalam sebuah
dokumen;
3) | Kemampuan responden dalam membuat gambar atak desfjan menggunakan komputer;
4) | Kemampuan responden dalam menggunakan word progassiuk membuat atau mengubah table
sesuai kebutuhan;
5) | Kemampuan responden dalam mengaplikasikan CoreV;Dra
6) | Kemampuan responden dalam mengaplikasikan PagerMake
7) | Kemampuan responden dalam mengaplikasikan Photg; Sho
8) | Kemampuan responden dalam mengaplikasikan ProgP8% S
9) | Kemampuan responden dalam mengcopy file dari Cbekddisk computer;
10 | Kemampuan responden dalam mengcopy file dari CDRWakddisk computer atau sebaliknya;
11) | Kemampuan responden dalam mengkoneksikan kompeitetdenet.
Sumber: Diolah kembali dari data tabel 7.
b. Bengkulu

Menyangkut variabel minor dari variabel mayor ktsrkomputer tersebut, jumlahnya
mencapai 31 variabel minor (lihat tabel 7). Dajusdah ini, berdasarkan temuan penelitian
memperlihatkan bahwa di lokasi penelitian Bengkulerdapat 29 variabel minor yang
mengindikasikan bahwa kemampuan responden itu oemglesudah lebih banyak yang sudah
mandiri. Dengan mana, dari sampel 100 respondeypopsi responden yang demikian itu
berkisar antara 41,1 %- 92,9 %. Sementara, ke-B@bel minor yang dimaksudkan tadi, itu

meliputi variabel minor sebagai berikut:

Tabel 7 c

Responden menurut Ragam Variabel Minor Yang Kemampannya Sudah Mandiri di Bengkulu

D

n

No. Ragam Variabel Minor Yang Responden Cenderun§udah Mandiri

1. | Kemampuan responden dalam menghidupkan komputer

2. | Kemampuan responden dalam memilih dan menjalaridéaai komputer sesuai kebutuhan

3. | Kemampuan responden dalam mengatasi masalah yadj saat memulai aktifitas penggunaan
komputer

4. | Kemampuan responden dalam membuat file baru

5. | Kemampuan responden dalam membuka file

6. | Kemampuan responden dalam menyimpan file

7. | Kemampuan responden dalam menghapus file

8. | Kemampuan responden dalam mengcopy file

9. | Kemampuan responden dalam mengcopy paste teks fllam

10. | Kemampuan responden dalam memodifikasi keberaddmrak dokumeprocessor word

11. | Kemampuan responden dalam menempatkan sebuah gatabarafik ke dalam sebuah dokum

12. | Kemampuan responden dalam membuat gambar atak desijan menggunakan komputer

13. | Kemampuan responden dalam menggunakan word progassiuk membuat atau mengubah taple
sesuai kebutuhan

14. | Kemampuan responden dalam mengaplikasikan Micrd¥oft

15. | Kemampuan responden dalam membuat power point

16. | Kemampuan responden dalam mengaplikasikan Core¥ Dra

17. | Kemampuan responden dalam mengaplikasikan PagerMake

18. | Kemampuan responden dalam mengalikasikan Winamp

19. | Kemampuan responden dalam memainkan game

20. | Kemampuan responden dalam membuat Folder baru

21. | Kemampuan responden dalam menghapus Folder yang ada

22. | Kemampuan responden dalam mengcopy Folder

23. | Kemampuan responden dalam mengcopy file dari USBakedisk computer atau sebaliknya

24. | Kemampuan responden dalam mengcopy file dari Cbekddisk computer

25. | Kemampuan responden dalam mengcopy file dari CDRWakddisk computer atau sebaliknya

26. | Kemampuan responden dalam mengkoneksikan kompeitietérnet

27. | Kemampuan responden dalam menutup aplikasi kompatara prosedural
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28. | Kemampuan responden dalam mengatasi masalah ygam)j saat mengakhiri aktifitas
penggunaan komputer
29. | Kemampuan responden dalam mematikan komputer speasedural

Sumber: Diolah kembali dari data tabel 7.

Selanjutnya, menyangkut sisanya sebanyak 2 variab®br, yakni merupakan fenomena
yang mengindikasikan bahwa kemampuan respondelebib banyak yang masih belum mandiri
(dependent Dengan mana, dari sampel 100 responden, prossdbnden yang demikian itu berkisar
antara 37, %- 48,2 %.(Lihat tabel 7). Sementarayaregkut kedua variabel minor yang dimaksudkan
tadi, itu mencakup variabel minor sebagai berikut:

Tabel 7 d

Responden menurut Ragam Variabel Minor Yang Kemampannya Belum Mandiri di Bengkulu
No | Ragam Variabel Minor Yang Responden Cenderung Belunviandiri
1. | Kemampuan responden dalam mengaplikasiaoto Shop
2. | Kemampuan responden dalam mengaplikasikan ProgPs$ S
Sumber: Diolah kembali dari data tabel 7.

c. DKI Jakarta

Menyangkut variabel minor dari variabel mayor ktsrkomputer tersebut, jumlahnya
mencapai 31 variabel minor (lihat tabel 7). Dajusdah ini, berdasarkan temuan penelitian
memperlihatkan bahwa di lokasi penelitian DKI Jékaterdapat 22 variabel minor yang
mengindikasikan bahwa kemampuan responden itu cemglesudah lebih banyak yang sudah
mandiri. Dengan mana, dari sampel 100 respondeypopsi responden yang demikian itu
berkisar antara 44,9 — 71.8 %. Sementara, ke-2abedrminor yang dimaksudkan tadi, itu
meliputi variabel minor sebagai berikut:

Tabel 7 e

Responden menurut Ragam Variabel Minor Yang Kemampannya Sudah Mandiri di DKI
Jakarta

No. Ragam Variabel Minor Yang Responden Cenderun§udah Mandiri

Kemampuan responden dalam menghidupkan komputer

Kemampuan responden dalam memilih dan menjalaniéai komputer sesuai kebutuhan
Kemampuan responden dalam mengatasi masalah y@audj saat memulai aktifitas penggunaan
3 komputer

4. | Kemampuan responden dalam membuat file baru
5. | Kemampuan responden dalam membuka file
6

7

8

N

Kemampuan responden dalam menyimpan file

Kemampuan responden dalam menghapus file

.| Kemampuan responden dalam mengcopy file

9. | Kemampuan responden dalam mengcopy paste teks fam

10. | Kemampuan responden dalam memodifikasi keberaddmrak dokumeprocessor word
11. | Kemampuan responden dalam mengaplikasikan Micrdgoft

12. | Kemampuan responden dalam mengalikasikan Winamp

.13. | Kemampuan responden dalam memainkan game

14. | Kemampuan responden dalam membuat Folder baru

15. | Kemampuan responden dalam menghapus Folder yang ada

16. | Kemampuan responden dalam mengcopy Folder

17. | Kemampuan responden dalam mengcopy file dari USIBakédisk computer atau sebaliknya
18. | Kemampuan responden dalam mengcopy file dari Cbekddisk computer

19. | Kemampuan responden dalam mengkoneksikan kompeltetdenet

20. | Kemampuan responden dalam menutup aplikasi kompeatara prosedural

21. | Kemampuan responden dalam mengatasi masalah ygaudj saat mengakhiri aktifitas
penggunaan komputer

22. | Kemampuan responden dalam mematikan komputer spoasadural

Sumber: Diolah kembali dari data tabel 7.

Selanjutnya, menyangkut sisanya sebanyak 9 variab®r, yakni merupakan fenomena
yang mengindikasikan bahwa kemampuan respondeteitderung lebih banyak yang masih belum
mandiri dependent Dengan mana, dari sampel 100 responden, progsonden yang demikian itu
berkisar antara 41,0 % - 52,6 %(Lihat tabel 7). sara, menyangkut ke-9 variabel minor yang
dimaksudkan tadi (lihat tabel 7 f), itu mencakupiatael minor sebagai berikut:
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Tabel 7 f
Responden menurut Ragam Variabel Minor Yang Kemampannya Belum Mandiri di DKI
Jakarta

No Ragam Variabel Minor Yang Responden Cenderung Belunviandiri

1. Kemampuan responden dalam menempatkan sebuah gatabarafik ke dalam sebuah
dokumen

Kemampuan responden dalam membuat gambar atak desfyjan menggunakan komputer
Kemampuan responden dalam menggunakan word progassiuk membuat atau mengubah
table sesuai kebutuhan

Kemampuan responden dalam membuat power point

Kemampuan responden dalam mengaplikasikan Core¥ Dra

Kemampuan responden dalam mengaplikasikan PagerMake

Kemampuan responden dalam mengaplikasikan Photo Sho

Kemampuan responden dalam mengaplikasikan ProgP8% S

Kemampuan responden dalam mengcopy file dari CDRWatddisk computer atau sebaliknya

wn

©Co~NoOOA

Sumber: Diolah kembali dari data tabel 7.

Dengan pemaran fenomena literasi komputer menanainiena variabel minor sebelumnya,
kiranya kini bisa didapatkan data mengenai perlmgai fenomena dimaksud pada tiga lokasi
penelitian. Data dimaksud disajikan dalam tabeti@kit:

Tabel 8
Perbandingan fenomena variabel minor di tiga lokasPenelitian
Lokasi Literasi Variabel Minor Literasi Komputer ofel item Variabel
Minor
Mandiri (Independent) Belum Mandiri
(Dependent)
Bangka Belitung 20 11 31
Bengkulu 29 2 31
DKI Jakarta 22 9 31

Dengan distribusi data pada tabel 8 di atas kiraigf@at di artikan bahwa secara umum
fenomena literasi komputer berdasarkan fenomerabeirminornya di daerah desa pantai pada tiga
lokasi penelitian itu, menunjukkan bahwa respongada umumnya sudah cenderung memiliki
kemampuan yang sifatnya mandiri. Namun secara khtesapak bahwa responden di desa pantai
Bengkulu itu jauh lebih unggul jika dibandingkanndan dua lokasi penelian lainnya, yaitu DKI
Jakarta dan Bangka Belitung. Hal ini ditandai obdygitu minimnya variabel minor yang belum
dikuasai responden di Bengkulu (2) ketimbang dkadolainnya yaitu DKI Jakarta (9) dan Bangka
Belitung.(11). Kedua variabel minor yang belum dikai oleh sebagian besar responden di Bengkulu
itu sendiri, sifatnya memang sangat spesifik, yakiatnya memang hanya dibutuhkan oleh kalangan-
kalangan tertentu saja. Kedua variabel minor itindse yakni menyangkut Kemampuan
mengaplikasikafPhoto Shomlan Kemampuan mengaplikasikan Program SPSS.

2. Variabel Mayor Literasi Komputer (Over All)

Dengan distribusi data pada tabel 8 di atas kiratgat diartikan bahwa secara umum
fenomena literasi komputer berdasarkan fenomenabaiminornya di daerah desa pantai pada tiga
lokasi penelitian itu, menunjukkan bahwa respongada umumnya sudah cenderung memiliki
kemampuan yang mandiri.

Jika sebelumnya sudah dipaparkan hasil penelitienyangkut fenomena variabel minor
menyangkut variabel mayor Literasi Komputer MaskataDesa Pantai, maka kini saatnya
menyajikan fenomena Literasi Komputer secaval all. Secaraover all dimaksudkan sebagai
akumulasi nilai kemampuan Komputer (Literasi Kongputesponden desa pantai berdasarkan nilai-
nilai variabel minor literasi komputer. Hasil peatiah mengenai hal ini disajikan dalam tabel 9
berikut:
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Tabel 9
Literasi Komputer Responden Secaréver All
n: 100
Lokasi Penelitian
Literasi Komputer Propinsi Propinsi Propinsi DKI
Bangka
. Bengkulu Jakarta
Belitung
f % f % f %
Dependent * 40| 42,1 10| 17,.9| 27 34,6
Developt Independent ** 27| 28,4 13| 23,2 16 20,5
Independent *** 28| 29,5 33| 589 35 44,9
Total 95| 100.0f 56| 100.0f 78| 100.0

Hasil Olah Data BPPKI, 2012
Note: * Memiliki Skor 0-82, 67
** Memiliki skor 82, 68-165,35
*** Memiliki skor 165,36 - 248
Berdasarkan data tabel 9 di atas memperlihatkawdaejalanya cenderung memang

telah terbangun saat literasi komputer itu diliberdasarkan fenomena variabel minor literasi
komputer (lihat tabel 7 a, b, c, d, e, dan f). Denghengacu pada tabel 9 sendiri, diketahui bahwa
responden yang kemampuannya sudah mandiri itu febitonjol di lokasi Bengkulu (58,9 %) jika
dibandingkan dengan dua lokasi lainnya yaitu DKdalta (44,9%) dan Bangka Belitun@9,5 %).
Gejala yang cendeung sama juga tampak jika ditipgala kalangan responden yang belum mandiri,
Lokasi Bengkulu itu juga terlihat jauh lebih setlijka dibandingkan dengan dua lokasi lainnya,
terutama vyaitu lokasi Bangka Belitung yang dominaspondennya memang dari kalangan
responden yang belum mandiri (42,1 %).

PENUTUP

Penelitian ini memfokuskan permasalahannya padasopkmn "Sejauhmana pengenalan,
penggunaan dan tingkat literasi komputer di linglammasyarakat pedesaan pantai ?” Terkait dengan
kepentingan penulisan laporan ini, fokus persodaéansebut lebih difokuskan lagi pada persoalan
fenomena tingkat literasi komputer. Terkait denggaya menjawab persoalan tersebut, laporan ini
berupaya menjawabnya melalui dua cara: pertamalunekra analisis variabel minor dari variabel
mayor Literasi komputer dan kedua melakukan aisaksicara over all terhadap varriabel mayor
Literasi Komputer. Hasilnya dapat dikemukakan, gabherikut:

1) Dari Hasil analisis variabel minor menunjukkahta secara umum fenomena literasi
komputer berdasarkan fenomena variabel minornydadrah desa pantai pada tiga lokasi penelitian
itu, menunjukkan bahwa responden itu pada umumaglars cenderung memiliki kemampuan yang
sifatnya mandiri. Namun secara khusus tampak baeaponden di desa pantai Bengkulu itu jauh
lebih unggul jika dibandingkan dengan dua lokasigtian lainnya, yaitu DKI Jakarta dan Bangka
Belitung.. Variabel minor yang paling sedikit belulkuasai responden, yakni dialami oleh kalangan
responden di Bengkulu, yakni dua variabel minordise variabel minor yang belum dikuasai oleh
sebagian besar responden di Bengkulu itu sendiatnga memang sangat spesifik, yakni sifatnya
memang hanya dibutuhkan oleh kalangan-kalangaantertsaja. Kedua variabel minor itu sendiri
yakni menyangkut Kemampuan mengaplikasikahotoshop dan Kemampuan mengaplikasikan
Program SPSS.

2) Berdasarkan hasil analisis over all terhadaprfena literasi komputer menunjukkan
bahwa responden yang kemampuannya sudah mandiebitu menonjol terjadi di lokasi Bengkulu
jika dibandingkan dengan dua lokasi lainnya yaitdl Dakarta dan Bangka Belitun&Gejala yang
cenderung sama juga tampak jika ditinjau pada galarresponden yang belum mandiri, Lokasi
Bengkulu itu juga terlihat jauh lebih sedikit jiklibandingkan dengan dua lokasi lainnya, terutama
yaitu dengan lokasi Bangka Belitung yang dominapoaedennya memang dari kalangan responden
yang belum mandiri.

108



LITERASI TEKNOLOGI ..... JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MED IA
Vol. 16 No(&uli- Desember 2012)

Daftar Pustaka

Adebayo, E.L., and O. M. Adesope. 2007. Awarenesxess and usage of information and
communication technologies between female researclied extensionistdnternational
journal  of education and development using ICT 2 No. 3.
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id=19@&§but=html. (accessed March 31, 2007).

Alampay, Erwin A. 2006. Beyond access to ICTs: 8e#ang capabi-lities in the information society
International Journal of Education and Developmesting ICT2 No. 3.
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle. php?id =1&&yout=html (accessed March 31, 2007).

Alampay, Erwin A. 2006. Beyond access to ICTs: Meiag capabilities in the information society.
International journal of education and developmensing ICT Vol. 2 No. 3.
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id-=196&out =html.

Albirini, Abdulkafi. 2006. Cultural perceptions: @missing element in the implementation of ICT in
developing countriednternational journal of education and developmasing ICTVol 2
No. 1. http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.phg2?iL46&layout=html.

Braa, Jornet. al. A Study of the Actual and Potential Usage of Infatibn and Communication
Technology at District and Provincial Levels in Moabiqu. International journal of
education and development using |Qftp://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php.

Campbell, D. 2001. Can the digital divide be camd? dalam Erwin A. Alampay, “Beyond access to
ICTs: Measuring capabilities in the information iebg. International journal of education
and development using ICT 2 No. 3.
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id=19@&§but=html. (accessed March 31, 2007).

Departemen Komunikasi dan Informatika Republik imelsia. 2006Rencana Strategis Departemen
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 22009 Jakarta: Depkominfo.

Elijah, Obayelu A. dan Ogunlade, I. 2006. Analysisthe uses of information and communication
technology for gender empowerment and sustainaloieerpy alleviation in Nigeria.
International Journal of Education and Developmefdsing ICT 2 No. 3.
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id=172&but =html (accessed March 31, 2007).

Gay, and Blades. 200mformation Technology for CXC CSEGK: Oxford University Press.

Gay, Glenda., et.al. 200&erceptions of information and communication tedbgy among
undergraduate management students in Barbados”ardalinternational journal of
education and development using ICT 2 No. 4.
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id=222§but=html.

International Development Research Centf€elecentre Evaluation. A Global Perspective
International Development Research Centre http:¥yivievc.ca/telecentre/ evalutation/-
nn/00Cov.htm .

Khor, Martin. 2001 Globalisasi, Perangkap Negara-Negara Selatdngyakarta: Cindelaras Pustaka
Rakyat Cerdas.

Koanantakool, Thaweesdldnderstanding Changes in The Information Society;ig Towards The
Internationally Harmonized Viewhttp//www.nectec or. Th/uses/htk/.

Leksono, Ninok. 2007. Tantangan Penelitian Komuwsiikan Informatika. Makalah disajikan pada 15
Februari 2007.

Martin, Bill. 2005. The Information Society and tbégital Divide: Some North-South comparisons.
International Journal of Education and Developmedsing ICT 1 No. 4 http:/-
ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id=128&layoutrth (accessed March 31, 2007).

McNamara, K. S. 2000. Why be Wired? The Importasfc&ccess to Information and
Communication Technologies”, TechKnowLogia, March/ih2000. Knowledge Enterprise,
Inc., dalam, Erwin A. Alampay, “Beyond access td $CMeasuring capabilities in the
information society”International journal of education and developmesiing ICT2 No.3
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id= 1&8ayout=html (accessed March 31, 2007).

Narayan, Gyanendra., and Amrutaunshu N. Nerurk@062 Value-proposition of e-governance
services: Bridging rural-urban digital divide invédoping countrieslinternational journal
of education and development using ICT 2 Vol 3.
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id=18@&but=html (Accessed March 31, 2007).

Narayan, Gyanendra., and Nerurkar, AmrutaunshlOB6 2Value-proposition of e-governance
services: Bridging rural-urban digital divide invééoping countriednternational journal
of education and development using IZNo. 3
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id=18@&but=html (accessed March 31, 2007).

109



JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA LITERASI TEKNOLOGI .....
Vol. 16 No. 2 (Juli — Desember 2012)

Presiden Philipina. Proclamation No. 802. Declafihg Month of June 2005 As National Information
And Communication Technology (ICT) Month Amendingé&amation No. 412.
(http://www.ops.gov.ph/ records/proc_ no802.htm

Rangaswamy, Nimmi‘Social Entrepreneurship as Critical Agency: Aigy of Rural Internet kiosks”.
http://topics.developmentgateway.org/ict.

Rogers, E.M. 199Diffusion of Innovations, {4 Ed.).New York: Free Press.

Sambuu, Uyanga. 2005. The usage of ICT for secgrathrcation in Mongolidnternational Journal
of Education and Development Using IATNo. 4.
http://ijedict.dec.uwi.edu/viewarticle.php?id=14@&but =html

Sanderson, Stephen K. 1984akro Sosiologi, Sebuah Pendekatan Terhadap Reditsial, edisi
kedua Trans. Farid Wajidi dan S. Meno. Jakarta: Rajafi@do Persada

Setiyadi, Maswigrantoro Roes. 2005. Kebutuhan Teigidnformasi dan Komunikasi Masyarakat
Indonesia di Masa depalkonvergensedisi Desember 2005. Jakarta: Departemen
Komunikasi dan Informatika.

Webster, Frank. 1995 he Theories of The Information Socidtgndon and New York: Routledge.

110



